
Ekuitas: Jurnal Pendidikan Ekonomi  

Volume 12, Number 1, Tahun 2024, pp. 113-121 
P-ISSN : 2354-6107 E-ISSN : 2549-2292 
Open Access: https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/EKU 

113 
 

Copyright © 2024 Ekuitas: Jurnal Pendidikan Ekonomi 
This is an open access article distributed under the CC BY-NC 4.0 license -http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/ 

 
Transformasi Model Bisnis pada Industri Kreatif: Studi Kasus 
Singayu Handmade Jewelry melalui Pendekatan Business Model 
Canvas 
 
Moh. Fahrurrozi1*,  M. Iswahyudi2, Dian Arief Pradana3 

1,2,3Universitas 17 Agustus 1945 Banuyuwangi, Banyuwangi - Indonesia 

 

 
A B S T R A K 

 
Pembangunan model bisnis baru menjadi satu diantara strategi yang dapat 
ditempuh oleh industri kreatif untuk meningkatkan daya saing dan 
mencapai pertumbuhan berkelanjutan. Singayu Handmade Jewelry saat ini 
menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan yang menghambat 
pertumbuhannya. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah stagnasi 
pertumbuhan penjualan, yang disebabkan oleh model bisnis yang belum 
mampu beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis strategi transformasi model bisnis pada 
industri kreatif, khususnya pada bisnis perhiasan handmade Singayu 
Handmade Jewelry, melalui pendekatan Business Model Canvas. Metode 
yang digunakan adalah studi kasus kualitatif, data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan kajian dokumen. Hasil studi menunjukkan 
bahwa Singayu melakukan transformasi model bisnis dengan 
mengoptimalkan sembilan blok komponen model bisnis canvas, seperti 
memperkuat dan memperluas saluran distribusi dan pemasaran melalui e-
commerce, media sosial dan pemaeran, meningkatkan customer 
relationship melalui pendekatan yang lebih personal, menambahkan 
layanan kustomisasi dan kolaborasi untuk meningkatkan revenue streams, 
memperkuat kemampuan sumber daya manusia, menambah aktifitas kunci 
agar dapat meningkatkan brand awareness dan penjualan, lebih meningkat 
kerjasama dengan mitra strategis serta melakukan efisiensi pada struktur 
biaya.  
 

A B S T R A C T  

 
The development of new business models is one of the strategies that can be pursued by creative industries 
to increase competitiveness and achieve sustainable growth. Singayu Handmade Jewelry is currently facing 
a number of significant challenges that hinder its growth. One of the main problems faced is the stagnation 
of sales growth, which is caused by a business model that has not been able to adapt to the changing market 
dynamics. This study aims to analyze the business model transformation strategy in the creative industry, 
especially in the Singayu Handmade Jewelry business, through the Business Model Canvas approach. The 
method used is a qualitative case study with data collection through interviews, observation, and document 
review. The results showed that Singayu transformed its business model by optimizing the nine component 
blocks of the business model canvas, such as strengthening and expanding distribution and marketing 
channels through e-commerce, social media and exhibitions, improving customer relationships through a 
more personalized approach, adding customization and collaboration services to increase revenue streams, 
strengthening human resource capabilities, adding key activities to increase brand awareness and sales, 
increasing cooperation with strategic partners and making efficiency in the cost structure.  
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1. Pendahuluan 

Industri kreatif telah menjadi satu dianatara sektor yang penting dalam perekonomian negara-
negara, termasuk Indonesia. Di Indonesia, sektor industri kreatif terus berkembang pesat, salah satunya 
adalah industri perhiasan handmade. Industri kreatif telah menjadi salah satu penggerak utama 
pertumbuhan ekonomi global dan lokal dalam beberapa dekade terakhir (Fahmi et al., 2023). Industri ini 
tidak hanya berkontribusi secara signifikan terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) banyak negara, tetapi 
juga menciptakan lapangan kerja yang luas serta mendorong inovasi dan diversifikasi ekonomi. Pada tahun 
2021, sektor industri kreatif di Indonesia menyumbang sekitar Rp1.274 triliun terhadap PDB nasional dan 
terus menunjukkan tren pertumbuhan yang positif (Syafri et al., 2023). Namun, kelangsungan usaha pada 
industri kreatif, khususnya sub-sektor kerajinan tangan, masih dihadapkan pada berbagai tantangan, 
seperti pengelolaan sumber daya manusia, permodalan, pemasaran, dan manajemen produksi  

Model bisnis yang solid merupakan landasan bagi keberlanjutan dan pertumbuhan usaha, terutama 
dalam industri kreatif yang dinamis dan penuh tantangan. Salah satu alat strategis yang telah terbukti 
efektif dalam merancang dan mengelola model bisnis adalah Business Model Canvas (BMC) (Reza & 
Noviansyah, 2024). BMC menawarkan kerangka kerja visual yang berfungsi membantu pelaku usaha untuk 
memahami, merancang, dan mengimplementasikan berbagai komponen kunci dari model bisnis mereka 
dengan lebih baik (Alexander & Yves, 2010). 

Dengan menerapkan Business Model Canvas, para UMKM (usaha mikro, kecil dan menengah) 
khususnya usaha yang bergerak diindustri kreatif dapat lebih mudah beradaptasi dengan kondisi pasar 
dan tuntutan konsumen yang terus berubah serta dapat meningkatkan omset penjualan (Kusumawati & 
Mulyani, 2024). Dengan demikian, BMC berfungsi tidak hanya sebagai alat perencanaan, tetapi juga sebagai 
panduan untuk adaptasi dan inovasi dalam menghadapi tantangan yang ada. Selain itu, penerapan BMC 
memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan, 
sehingga dapat mempertahankan daya saing di industri yang semakin kompetitif. 

Dalam konteks ini, Singayu Handmade Jewelry merupakan IKM yang bergerak di bidang pembuatan 
perhiasan handmade, menghadapi tantangan dan peluang yang serupa. Sejak didirikan, Singayu Handmade 
Jewelry telah dikenal dengan produk-produk berkualitas tinggi yang memadukan kreativitas dan 
keterampilan tradisional. Namun, seperti banyak usaha mikro, kecil dan menengah lainnya dalam industri 
kreatif, usaha ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk stagnasi pertumbuhan, kurangnya inovasi 
dalam model bisnis, dan kesulitan bersaing di pasar yang lebih luas. Tantangan-tantangan ini menuntut 
adanya transformasi model bisnis yang strategis dan berkelanjutan untuk memastikan kelangsungan dan 
pertumbuhan usaha di masa depan.  

Meskipun Singayu Handmade Jewelry telah berhasil membangun reputasi yang kuat melalui produk 
perhiasan handmade berkualitas tinggi. Singayu Handmade Jewelry saat ini menghadapi sejumlah 
tantangan yang signifikan yang menghambat pertumbuhannya. Salah satu masalah utama yang dihadapi 
adalah stagnasi pertumbuhan penjualan, yang disebabkan oleh model bisnis yang belum mampu 
beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah. Hal ini dilihat dari hasil penjualan yang cenderung 
statis dalam beberapa tahun terakhir.  

Permasalahan yang juga dihadapi Singayu handmade Jewelry adalah Kurangnya inovasi dalam 
strategi pemasaran dan diversifikasi produk menyebabkan Singayu Handmade Jewelry kesulitan untuk 
memperluas pangsa pasarnya. Singayu Handmade Jewelry saat ini masih terbatas pada pasar lokal dan 
pelanggan tetap, sehingga sulit untuk meraih peluang pasar yang lebih luas. Tidak hanya itu, Singayu 
Handmade Jewelry juga menghadapi kesulitan dalam menambah revenue. Hal ini dilihat dari minimnya 
diversifikasi produk dan layanan yang ditawarkan, serta kurangnya kolaborasi dengan pihak lain untuk 
mengembangkan sumber pendapatan baru.  

Selanjutnya, Singayu Handmade Jewelry juga menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan 
keuangan, dimana keterbatasan modal dan manajemen arus kas yang kurang efektif menjadi kendala 
dalam meningkatkan kapasitas produksi dan ekspansi bisnis. Ketatnya persaingan dalam industri kreatif, 
baik dari produsen lokal maupun internasional, menambah tekanan bagi Singayu Handmade Jewelry untuk 
berinovasi dan meningkatkan daya saingnya. Untuk dapat bertahan dan berkembang dalam kondisi pasar 
yang kompetitif, Singayu Handmade Jewelry membutuhkan transformasi model bisnisnya agar lebih 
adaptif, inovatif dan berdaya saing. 

Selain itu juga, keterbatasan dalam model bisnis saat ini juga tercermin dalam kurangnya kolaborasi 
dengan mitra strategis. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan transformasi model bisnis 
yang komprehensif dan berkelanjutan, yang dapat memungkinkan Singayu Handmade Jewelry untuk 
meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pasar, serta mengoptimalkan efisiensi operasional. 

Permasalahan yang juga dihadapi Singayu Handmade Jerwlry adalah kurangnya pemanfaatan 
teknologi digital yang efektif. Di era digital ini, kemampuan untuk memanfaatkan platform online untuk 
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pemasaran dan penjualan sangat penting untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan (Saura et al., 
2020). Singayu Handmade Jewelry perlu mengatasi masalah-masalah ini dengan merancang model bisnis 
yang lebih adaptif dan inovatif, yang mampu merespons perubahan pasar dengan cepat dan efektif. 

Meskipun terdapat banyak literatur yang membahas penggunaan Business Model Canvas (BMC) 
dalam berbagai konteks industri, penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi penerapannya pada usaha 
mikro, kecil dan menengah khususnya di industri kreatif kerajinan tangan masih terbatas. Studi-studi 
sebelumnya telah menunjukkan bahwa BMC dapat menjadi alat yang efektif dalam merancang dan 
mengelola model bisnis, namun sebagian besar penelitian ini berfokus pada sektor teknologi dan 
manufaktur, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Salwin (Salwin et al., 2022) dan Pratini (Pratini 
& Setiawan, 2022) serta Pramitaningrum ( (Pramitaningrum & Nugraha, 2023). Kurangnya studi yang 
mendalam mengenai aplikasi Business Model Canvas dalam industri kreatif, khususnya pada usaha kecil 
dibidang kerajinan tangan aseperti Singayu Handmade Jewelry, menciptakan celah pengetahuan yang 
signifikan. 

Selain itu, penelitian yang ada seringkali mengabaikan dinamika spesifik dan tantangan unik yang 
dihadapi oleh usaha kreatif. Misalnya, aspek-aspek seperti keunikan produk, nilai artistik, dan keterlibatan 
komunitas lokal tidak selalu tercermin dalam pendekatan generik terhadap transformasi model bisnis. 
Padahal, faktor-faktor ini penting dalam menentukan keberhasilan dan keberlanjutan usaha kreatif. 

Dalam konteks industri kreatif, khususnya sub-sektor kerajinan tangan berupa perhiasan 
handmade, penelitian yang menggunakan pendekatan business model canvas masih relative terbatas. 
Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada aspek-aspek umum seperti pemetaan model 
bisnis dan analisis strategi pengembangan. Namun, belum ada analisis yang mendalam mengenai 
bagaimana Business Model Canvas dapat diimplementasikan secara spesifik untuk mengatasi tantangan-
tantangan unik yang dihadapi oleh usaha kreatif serupa dengan Singayu Handmade Jewelry. 

Penelitian ini menghadirkan kontribusi dalam literatur bisnis model dengan fokus pada penerapan 
Business Model Canvas (BMC) untuk transformasi model bisnis di sektor industri kreatif, khususnya pada 
usaha mikro, kecil dan menengah dibidang kerajianan tangan berupa perhiasan handmade seperti Singayu 
Handmade Jewelry. Keunikan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang tidak hanya 
menganalisis komponen-komponen utama dari model bisnis saat ini, tetapi juga mengintegrasikan aspek-
aspek khas dari industri kreatif, seperti nilai estetika produk, dan keterlibatan budaya lokal. Dalam konteks 
ini, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dengan memperluas penggunaan business model 
canvas dari yang biasanya diterapkan dalam industri teknologi dan manufaktur ke lingkungan bisnis yang 
lebih dinamis dan berbasis kreativitas. 

Lebih jauh, Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis yang signifikan untuk bagi pemilik 
usaha kreatif dalam merancang strategi bisnis yang lebih efektif dan responsif terhadap perubahan pasar. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah literatur yang ada dengan perspektif baru, tetapi 
juga memberikan solusi yang aplikatif dan relevan bagi industri kreatif dibidang kerajinan tangan, 
khususnya dalam konteks ekonomi berkembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi komponen-komponen kunci dari 
model bisnis saat ini yang perlu diubah atau ditingkatkan guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 
di pasar yang semakin kompetitif khususnya pada Singayu Handmade Jewerly. Secara spesifik, penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan oleh Singayu 
Handmade Jewelry untuk mengoptimalkan model bisnisnya. Pendekatan ini diharapkan dapat 
memberikan kerangka kerja yang komprehensif dan praktis untuk transformasi model bisnis yang efektif. 
Dengan demikian, penelitian ini akan melibatkan analisis terhadap elemen-elemen seperti segemen 
pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, hubungan dengan pelanggan, sumber pendapatan, sumber 
daya, aktifitas kunci, mitra strategis serta struktur biaya dan pendapatan yang ada. 

Melalui penelitian ini, diharapkan Singayu Handmade Jewelry dapat memperoleh panduan yang jelas 
dan aplikatif untuk menerapkan perubahan-perubahan strategis dalam model bisnisnya. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya membantu pada peningkatan kinerja dan keberlanjutan Singayu Handmade 
Jewelry, tetapi juga memberikan kontribusi yang berharga dalam literatur mengenai transformasi model 
bisnis di industri kreatif. 
 
 
2. Metode 

 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis 

model bisnis Singayu Handmade Jewelry melalui Business Model Canvas. Lokasi penelitian dilakukan pada 
Usaha Mikro Singayu Handmade Jewelry yang berlokasi di Jl. KH. Hasan Basri No. 14 RT/RW. 005/001, 
Kedungrejo Muncar Banyuwangi. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data 
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primer berupa hasil observasi dan wawancara dengan owner dan karyawan Singayu Handmade Jewelry. 
Sedangkan data sekunder didapat dari dokumentasi berupa literatur yang berhubungan dengan penelitian. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan teknik penentuan 
narasumber menggunakan metode purposive sampling dengan narasumber owner dan karyawan 
handmade Jewelry.  

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk naratif dan table yang memudahkan 
identifikasi pola-pola atau tema-tema utama yang muncul. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas 
data, digunakan teknik triangulasi. 

Analisis data dilakukan dengan cara mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam Business Model 
Canvas yang perlu diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan pasar saat ini. Hasil dari analisis ini 
selanjutnya digunakan untuk memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam merancang 
transformasi model bisnisnya. 

 
 
3. Hasil dan pembahasan 

 
Singayu Handmade jewelry merupakan salah satu IKM yang bergerak dalam sektor industry kreatif 

yang berada di Banyuwangi tepatnya di Jl. KH. Hasan Basri No. 14 Dusun Muncar Desa Kedungrejo 
Kecamatan Muncar. Singayu Handmade jewelry didirikan oleh Ibu Ummi Kultsum Agustini pada tahun 
2016 dengan brand awal Zayriz Art. Dengan berjalannya waktu, pada tahun 2018 berubah menjadi Singayu 
Handmade jewelry. Usaha berskala mikro ini memproduksi perhiasan handmade berupa kalung, gelang, 
cincin, anting, dan bros yang dibuat secara manual hanya dengan menggunakan alat tang khusus dengan 
bahan baku kawat tembaga. Visi dari Singayu Handmade jewelry adalah “menjadi produsen perhiasan 
kerajinan tangan yang terbaik, mampu memenuhi harapan dan keinginan konsumen serta meningkatkan 
pendapatan Masyarakat sekitar”. Adapun misi Singayu Handmade jewelry adalah “membuat perhiasan 
kerajinan tangan yang kreatif dan inovatif, membuat perhiasan kerajinan tangan yang fashionable dan up 
to date, menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu, Singayu Handmade jewelry memiliki tagline “Unique, 
Elegant, Exclusive”. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara didapatkan Gambaran Business Model 
Canvas sebagaimana berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Business Model Canvas Awal  
Sumber: dukumentasi (2023) 
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Customer Segment: segmen pelanggan dari Singayu Hadmade Jewelry mencakup semua kalangan 
baik laki-laki dan perempuan dengan fokus pada individu yang menghargai kerajinan tangan dan produk 
unik. 

Value Proposition: Value Proposition dari Singayu Hadmade Jewelry adalah menawarkan produk 
yang unik dan 100% handmade yang mengedepankan kualitas dan keaslian, serta memberikan 
pengalaman personalisasi bagi pelanggan dalam setiap pembelian. Selain itu, harga yang ditawarkan 
bersaing dengan produk sejenis di pasaran. selain itu juga, produk dikemasan dengan kemasan yang narik. 

Channels: saluran distribusi yang digunakan Singayu Handmade Jewelry dilakukan secara offline 
dan online menggunakan media sosial dan marketplace. Offline dilakukan dengan menjual produk dilokasi 
produksi (rumah).  

Customer Relationship: dalam rangka membangun hubungan dengan pelanggan, Singayu Handmade 
jewelry menerapkan pendekatan yang bersifat personal, seperti memberikan diskon dan gratis ongkos 
kirim. selain itu, dapat dipesan sesuai dengan keinginan pelanggan, sehingga menciptakan ikatan 
emosional yang lebih kuat antara brand dan konsumen.  

Revenue Streams: pendapatan utama berasal dari penjualan produk perhiasan handmade, baik 
secaa offline dan platform online seperti media sosial dan marketplace.  

Key Resources: sumber daya yang dimiliki oleh Singayu Handmade jewelry meliputi sumber daya 
manusia atau karyawan yang terampil dalam pembuatan perhiasan handmade, bahan baku berkualitas 
tinggi yang diperoleh dari pemasok terpercaya serta alat produksi.  

Key Activities: aktivitas utama yang dilakukan oleh Singayu mencakup proses produksi perhiasan 
handmade, pemasaran dan penjualan melalui saluran online dan offline. selain itu, pengembangan 
hubungan dengan pelanggan melalui promosi-promosi yang dilakukan secara online.  

Key Partners: singayu handmade jewelry menjalin kerjasama dengan berbagai pemasok bahan baku 
dan jasa ekpedisi untuk memastikan pengiriman yang tepat waktu dan efisien.   

Cost Structure: sedangkan biaya yang dikeluarkan mencakup pengadaan bahan baku, gaji karyawan, 
dan operasional harian berupa biaya listrik dan internet.  

 

Transformasi model bisnis singayu handmade jewelry 

Model bisnis merupakan suatu cara yang digunakan perusahaan dalam menciptakan, memberikan, 
dan menangkap nilai bagi pelanggannya (Zulistiani & Deanta, 2023). Indstri kreatif seperti Singayu 
Handmade Jewelry, perlu melakukan transformasi model bisnis untuk dapat bertahan dan bersaing dengan 
kompetitor.  

Berdasakan hasil analisis menggunakan kerangka Business Model Canvas, beberapa elemen kunci 
yang perlu dipertimbangkan dalam transformasi model bisnis Singayu Handmade Jewelry, antara lain: 
a. Cutomer segement: Customer segment merupakan inti dari model bisnis yang menggambarkan 

kelompok pelanggan yang ingin dijangkau dan dilayani oleh perusahaan. Berdasarkan analisis, singayu 
handmade jewelry saat ini tidak terfokus pada segmen tertentu, sehingga perlu memetakan target pasar 
yang lebih spesifik untuk membangun strategi yang lebih efektif. Menurut studi, bisnis yang ingin 
bertahan harus fokus pada segmen pelanggan yang tepat dan memahami kebutuhan mereka secara 
mendalam (Shinde, 2023). Singayu Handmade Jewelry dapat memfokuskan pada segmen pelanggan 
dengan karakteristik demografi tertentu, seperti usia, gender, atau gaya hidup, Geografis seperti, kota, 
kota kelas I/II/III, dalam atau luar negeri, jenis daerah. Psikografis dan Behavior. Hal ini untuk 
memperkuat posisi di pasar.  

b. Value Proposition: Value Proposition merupakan keunggulan atau manfaat yang ditawarkan 
perusahaan kepada konsumennya. Berdasarkan analisis, singayu handmade jewelry kurang memiliki 
value proposition yang baik yaitu hanya menawarkan produk unik, 100% handmade dan harga 
terjangkau.  Dalam rangka memperkuat keunggulan kompetitifnya, Singayu Handmade Jewelry harus 
mempertimbangkan untuk menambahkan elemen-elemen tambahan ke dalam elamen Value, seperti 
adjustable product, customizable options, dan layanan garansi pada produk. Menurut studi, produk atau 
jasa yang unik serta memenuhi kebutuhan spesifik pelanggan memiliki daya saing yang lebih baik 
(Pollmann et al., 2022).   

c. Channels: Channel merupakan cara perusahaan berinteraksi dengan pelanggannya dan mengirimkan 
value proposition. Saat ini Singayu Handmade Jewelry telah menggunakan saluran penjualan, baik 
offline maupun online. namun demikian, singayu belum optimal dalam mengelola channel sehingga 
perlu merancang strategi integrasi antar channel penjualan yang lebih efektif. Sangat penting bagi 
Singayu Handmade Jewelry untuk memanfaatkan strategi pemasaran digital dan platform media sosial 
untuk meningkatkan visibilitas merek dan keterlibatan pelanggan, karena saluran-saluran ini dapat 
memfasilitasi interaksi yang lebih personal dan jangkauan yang lebih baik ke segmen pelanggan yang 
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ditargetkan (Utami et al., 2023). Selain itu juga, saluran melalui pameran-pameran produk dapat 
menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan brand awareness dan menarik pelanggan baru 
(Patil-Phd et al., 2023).  

d. Customer Relationship: Customer relationship adalah bagaimana perusahaan membangun dan 
memelihara hubungan dengan pelanggannya. Singayu Handmade Jewelry telah menerapkan beberapa 
strategi untuk membangun hubungan dengan pelanggan, seperti pemberian diskon dan gratis ongkos 
kirim. Akan tetapi, strategi ini masih belum cukup untuk menciptakan ikatan emosional yang kuat 
antara brand dan pelanggan. Untuk meningkatkan customer relationship, Singayu Handmade Jewelry 
dapat menerapkan pendekatan yang lebih personal, seperti member card, flash sale, bay 1 get 1, e-
voucer, konten edukasi produk melalui sosial media, dan fash respon dalam memberikan pelayanan 
kepada pelanggan (Ramdani et al., 2024). Dengan strategi ini, diharapkan singayu dapat memperoleh 
loyalitas pelanggan yang lebih baik.  

e. Revenue Streams: adalah sumber pendapatan yang diperoleh perusahaan dari pelanggan. Bagi Singayu 
Handmade Jewelry, pendapatan utama saat ini masih bera bersumber dari penjualan produk perhiasan 
secara online dan offline. Untuk meningkatkan revenue streams, Singayu dapat menambahkan layanan 
kustomisasi produk yang memungkinkan pelanggan untuk merancang produk sesuai preferensi 
mereka. Hal ini tidak hanya dapat menciptakan sumber pendapatan baru, tapi juga dapat meningkatkan 
loyalitas pelanggan (Coelho & Henseler, 2012). Selain itu, singayu handmade jewelry dapat mencoba 
menjual produk tidak hanya secara ritel, tetapi juga menawarkan produk grosir atau paket produk.  
Selain itu juga singayu handmade jewelry dapat mengadakan kursus pembuatan perhiasan handmade 
untuk meningkatkan pendapatan. Langkah ini dapat menjadi sumber penghasilan tambahan bagi 
perusahaan. Hal ini sesuai dengan hasil studi yang menyatakan bahwa diversifikasi sumber pendapatan 
dapat membantu perusahaan bisnis untuk bertahan dalam menghadapi tantangan pasar  (Natakusuma, 
2021).  

f. Key Resources: merupakan sumber daya yang harus di dimiliki oleh perusahaan dalam menjalankan 
bisnis. Singayu Handmade Jewelry telah memiliki sumber daya manusia dalam pembuatan perhiasan 
handmade dan peralatan produksi. Namun, Singayu Handmade Jewelry perlu memperkuat kemampuan 
sumber daya manusianya dengan merekrut tenaga penjualan yang terlatih dan memahami strategi 
pemasaran digital untuk meningkatkan penjualan. Hal ini sesuai dengan studi yang menyatakan bahwa 
salah satu faktor penting dalam transformasi model bisnis adalah sumber daya manusia yang kompeten 
(Smirnova et al., 2019).  
Selain itu, perusahaan juga perlu mempertimbangkan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi 
digital, seperti website yang interaktif, sistem manajemen inventory yang terintegrasi, dan analitik data 
pelanggan, untuk mendukung efisiensi dan efektivitas operasional bisnis. Hal ini sesuai dengan hasil 
studi yang menekankan pentingnya penggunaan teknologi digital dalam transformasi model bisnis 
(Putri et al., 2021).  

g. Key Activities: merupkan aktivitas inti yang harus dilakukan perusahaan untuk menciptakan dan 
menyampaikan value proposition kepada pelanggan. Saat ini, aktivitas utama Singayu Handmade 
Jewelry berfokus pada pada produksi, pemasaran, dan penjualan. Untuk mentransformasi model bisnis, 
Singayu Hanmade Jewelry perlu menambahkan aktivitas, seperti melakukan endorsment ke influencer, 
membuat konten kreatif di media sosial, live selling (Yuliana et al., 2022). Selain itu singayu handmade 
jewlry bisa mengikuti acara pameran produk. Aktivitas-aktivitas ini dapat membantu meningkatkan 
brand awareness, engagement konsumen, dan penjualan (Patil-Phd et al., 2023).  
Selain itu juga, hal yang perlu dilakukan adalah melakukan quality control yang lebih ketat untuk 
menjamin kualitas produk. Hal ini sesuai dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa pengendalian 
kualitas yang efektif dapat membantu sebuat usaha dalam meningkatkan kepuasan pelanggan dan 
mempertahankan reputasi merek (Dhasmana, 2023). Dengan menerapkan proses quality control yang 
lebih komprehensif, Singayu Handmade Jewelry dapat menjamin bahwa setiap produk yang diproduksi 
memenuhi standar kualitas tinggi, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif dalam pasar (Anggraini et al., 2024). 

h. Key Partners: merupakan jaringan mitra bisnis yang membantu perusahaan dalam mengoptimalkan 
model bisnisnya. Saat ini, singayu Handmade Jewelry hanya bermita dengan supplier dan jasa ekspedisi. 
Untuk meningkatkan model bisnisnya, Singayu Handmade Jewelry dapat mempertimbangkan untuk 
menjalin kemitraan dengan influencer untuk mepromosikan produk, afiliasi dengan platform e-
commerce yang sesuai, serta bekerjasama dengan peritel lain untuk memperluas jangkauan distribusi. 
Kemitraan strategis seperti ini dapat membantu Singayu Sandmade Jewelry dalam meningkatkan 
visibilitas merek, jangkauan pasar, dan penjualan (Yuliati & Huda, 2022).  
Selain itu, Singayu Handmade Jewelry juga dapat mempertimbangkan untuk menjalin kemitraan 
dengan komunitas atau pelaku UMKM lain yang memiliki produk komplementer untuk menciptakan 
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penawaran yang lebih komprehensif bagi pelanggan (Fibrianti et al., 2022). Selain itu juga, Singayu 
Handmade Jewelry dapat melakukan kerjasama dengan dinas-dinas terkait (diskop, desperindag) dan 
inkubator bisnis atau lembaga yang membina UMKM untuk mendapatkan dukungan pelatihan, 
mentoring, dan akses permodalan yang dapat memperkuat kapabilitas perusahaan, karena studi 
sebelumnya telah mengidentifikasi kemitraan strategis dengan lembaga tersebut dapat membantu 
UMKM dalam transformasi model bisnis mereka (Muafi & Hadi, 2023).  

i. Cost Structure: merupakan semua biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan bisnis. Pada singayu 
handmade jewelry, struktur biaya utama terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 
produksi, biaya pemasaran, biaya distribusi, dan biaya overhead. Untuk mengoptimalkan struktur 
biaya, singayu handmade jewelry dapat mempertimbangkan untuk melakukan efisiensi pada biaya 
produksi, seperti menggunakan bahan baku yang lebih terjangkau namun tetap berkualitas, melakukan 
automasi pada proses produksi, serta mengoptimalkan biaya pemasaran dengan memanfaatkan 
platform digital yang lebih efisien (Sari et al., 2020).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. trasnformasi Model Bisnis Singayu Hanmade Jewelry 
 
 
4. Simpulan dan saran 

 
Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa Singayu Handmade Jewelry perlu mentransformasi 

model bisnisnya agar lebih adaptif terhadap perubahan pasar. beberapa strategi yang dapat diterapkan 
antara lain: menetapkan target pasar lebih spesifik, menambah value pada bisnis, memperluas saluran 
distribusi dan pemasaran melalui e-commerce dan media sosial, meningkatkan customer relationship 
melalui pendekatan yang lebih personal, menambahkan layanan kustomisasi dan kolaborasi untuk 
meningkatkan revenue streams, memperkuat kemampuan sumber daya manusia, menambah aktifitas 
kunci agar dapat meningkatkan brand awareness dan penjualan, lebih meningkat kerjasama dengan mitra 
strategis serta melakukan efisiensi pada struktur biaya. Transformasi model bisnis ini diharapkan dapat 
membantu Singayu Handmade Jewelry dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan 
memaksimalkan potensi pertumbuhan bisnisnya di masa mendatang. 
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